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The first research question about the implementation of the interconnection network structure in the public
service agenciesin the field of information and documentation. Second question about the influence of the
quality of the development stages of e-govt on the quality of the implementation of the interconnection
network structure and the third about the other factors that affect the implementation of the interconnection
network structure. Knowledge about Interconnection Network structure adopted in the institution where they
work is divided into three categories Interconnection Network Structure, LAN; MAN; and WAN. But the
more dominant LAN categorized adopted in Bengkulu and Jambi. In the province of Babel dominant
Interconnection Network Structure category MAN. While the agency adopters of internet network structure
and network without wiresis not found none. E-government level most prominent Preparation at three study
sites. Agencies already Utilization stage is not much and it exists in the provinces of Bengkulu and Babel.
Relationships variable "quality development phases of e-govt" variable "quality of implementation of the
interconnection network structure” significant at alpha 0.01, respectively. Sharing culture variables (.106 *);
quality of human resources (-.343 **) and the quality of infrastructure (-.136 *) significantly affect the
application of the categorical variable interconnection network structure. In the development of e-govt
should immediately undertake efforts empowerment based on Presidential Decree No. 3/2003-regional
apparatus to apparatus. For future similar research should be in the process need to enter the variables that
interfere extranous relationship of independent variables with dependent variables.

<br><br>

Penelitian pertama mempertanyakan soal penerapan struktur jaringan interkoneksi di lingkungan instansi
pelayanan publik di bidang informasi dan dokumentasi. Kedua mempertanyakan pengaruh kualitas tahapan
pembangunan e-govt terhadap kualitas penerapan struktur jaringan interkoneksi dan ketiga tentang adanya
faktor-faktor lain yang mempengaruhi penerapan struktur jaringan interkoneksi. Pengetahuan responden
tentang Struktur Jaringan Interkoneksi yang diadopsi di instansi tempat mereka bekerja terbagi menjadi tiga
kategori Struktur Jaringan Interkoneksi, LAN; MAN; dan WAN. Namun berkategori LAN lebih dominan
diadopsi di Provinsi Bengkulu dan Provinsi Jambi. Di Provinsi Babel yang dominan Struktur Jaringan
Interkoneksi berkategori MAN. Sementarainstansi pengadopsi struktur jaringan internet dan jaringan tanpa
kabel tidak dijumpai satupun. E-Govt level Persiapan paling menonjol di tigalokasi penelitian. Instansi yang
sudah tahap Pemanfaatan tidak banyak dan ini eksis di Provinsi Bengkulu dan Babel. Hubungan variabel
?Kualitas tahapan pembangunan e-govt? dengan variabel ?kualitas penerapan struktur jaringan interkoneksi?
significant pada alpha 0.01. Variabel-variabel Kultur Sharing (.106*); kualitas SDM (-.343**) dan kualitas
Infrastruktur (-.136*) secara signifikan berpengaruh terhadap variabel kategori penerapan struktur jaringan
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interkoneksi. Dalam upaya pengembangan e-govt perlu segera melakukan upaya-upaya empowerment
berbasiskan Inpres No. 3/2003 terhadap aparatur-aparatur daerah. Untuk riset sgjenis ke depan hendaknya
dalam prosesnya perlu memasukkan variabel-variabel extranous yang menggangu hubungan variabel
independen dengan variabel independen.



